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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan penentuan nilai shrinkage limit (batas susut) 

menggunakan dua metode, yaitu metode merkuri dan wax. Shrinkage limit, atau dalam Bahasa Indonesia 

merupakan batas susut, menurut ASTM D4943 adalah kadar air yang mengacu pada jumlah air yang 

diperlukan untuk mengisi seluruh pori (voids) pada tanah kering setelah penyusutan. Nilai kadar air pada 

batas susut ini mendekati nilai kadar air terendah di mana tanah masih tersaturasi selama proses 

pengeringan. Shrinkage limit dapat ditentukan dengan dua metode umum, yaitu wax dan merkuri. 

Penggunaan merkuri dalam proses penentuan shrinkage limit  memiliki potensi bahaya terhadap 

kesehatan manusia dan lingkungan. Oleh karena itu perlu digunakan metode alternatif lain yang lebih 

ramah lingkungan dan aman bagi kesehatan manusia yaitu metode wax. Setiap metode dilakukan 

terhadap 10 sampel tanah yang terdiri dari kaolin, bentonite, dan 8 lokasi sampel tanah asli. Setiap kali 

percobaan menggunakan tiga buah sample tanah. Dari hasil pengujian didapat bahwa hasil batas susut 

dari metode wax sudah mendekati hasil dari metode merkuri. Nilai dari metode wax 0,97 kali lebih kecil 

dibanding hasil dari metode merkuri. Dari kedua metode tersebut pun bisa didapatkan nilai linear 

shrinkage yang mendekati hasil pengujian linear shrinkage berdasarkan BS1377-2:1990. Korelasi antara 

batas susut dengan % clay, % butir halus, batas plastis, dan shrinkage index memberikan hasil yang 

memuaskan. Korelasi dengan % clay, % butir halus, dan shrinkage index memperlihatkan ada hubungan 

berbanding terbalik yang cukup jelas. Sementara korelasi antara batas susut dengan batas plastis 

memperlihatkan adanya hubungan berbanding lurus yang juga cukup jelas dan memuaskan.   

 

Kata Kunci: Batas-Batas Atterberg, Batas Susut, Metode Wax, Metode Merkuri.
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ABSTRACT 
 

This study aims to determine the differences in determining the shrinkage limit value using two methods, 

namely the mercury method and wax methods. Shrinkage limit, according to ASTM D4943 is water 

content which refers to the amount of water required to fill all pores (voids) in dry soil after shrinkage. 

The water content value at this shrinkage limit is close to the lowest water content value where the soil 

is still saturated during the drying process. Shrinkage limit can be determined by two general methods, 

namely wax and mercury. The use of mercury in the shrinkage limit determination process has a potential 

hazard to human health and the environment. Therefore, it is necessary to use an alternative method that 

is more environmentally friendly and safer for human health, namely the wax method. Each method was 

carried out on 10 soil samples consisting of kaolin, bentonite, and 8 original soil sample locations. Each 

experiment uses three soil samples. From the test results, it was found that the shrinkage limit of the wax 

method was close to that of the mercury method. The value of the wax method was 0.97 times smaller 

than the mercury method. From the two methods, we can get the linear shrinkage value that is close to 

the linear shrinkage test results based on BS1377-2: 1990. The correlation between shrinkage limit with 

% clay, % fine grain, plastic limit, and shrinkage index gave satisfactory results. The correlation with % 

clay, % fine grain, and shrinkage index showed a quite clear inverse relationship. Meanwhile, the 

correlation between the shrinkage limit and the plastic limit shows a fairly clear and satisfying 

relationship. 

 

Keywords: Atterberg Limit, Shrinkage Limit, Wax Method, Mercury Method. 
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1. BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanah berbutir halus secara umum memiliki empat fase konsistensi, yaitu cair, plastis, 

semisolid, dan solid. Keempat fase konsistensi tersebut dipisahkan oleh batas-batas 

yang disebut dengan batas-batas Atterberg. Batas-batas Atterberg terdiri dari liquid 

limit (batas cair), plastic limit (batas plastis), dan yang terakhir adalah shrinkage limit 

(batas susut). Batas susut merupakan batas antara fase semisolid dan fase solid. Untuk 

mengetahui nilai batas susut, perlu dilakukan uji laboratorium terhadap sampel tanah. 

Secara umum, metode yang kerap digunakan dalam menentukan batas susut 

adalah dengan menggunakan metode merkuri yang mengacu pada ASTM D427. 

Namun, penggunaan merkuri pada metode ini memiliki potensi bahaya baik terhadap 

lingkungan atau terhadap laboran. Bahaya yang ditimbulkan oleh merkuri tidak hanya 

berdampak pada kesehatan manusia, tapi juga memberikan dampak negatif terhadap 

lingkungan. Paparan merkuri yang tinggi dapat mengakibatkan kerusakan pada sistem 

pencernaan, sistem saraf, dan ginjal. Merkuri juga sangat berbahaya jika sudah 

mencemari lingkungan, terutama perairan, karena zat ini sangat beracun bagi 

organisme. 

Potensi bahaya yang ditimbulkan oleh merkuri dalam uji penentuan batas susut 

metode merkuri perlu dihindari. Oleh karena itu, diperlukan metode alternatif lain yang 

lebih aman, yaitu dengan menggunakan metode wax. Dalam penentuan batas susut 

metode wax menggunakan microcrystalline wax yang mana bahan ini lebih aman jika 

digunakan dibandingkan dengan merkuri. Namun, tidak terdapat banyak referensi 

penelitian mengenai perbandingan hasil antara hasil uji batas susut dengan metode 

merkuri dan dengan metode wax. Atas dasar pertimbangan tersebut, kajian mengenai 

perbedaan penentuan batas susut dengan metode merkuri dan metode wax penting 
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dilakukan untuk membuktikan apakah metode wax dapat menjadi alternatif yang baik 

untuk menentukan nilai batas susut. 

1.2 Inti Permasalahan 

Permasalahan yang ditinjau dalam penelitian ini adalah perbedaan antara dua metode 

penentuan batas susut, yaitu metode wax dan metode merkuri. Merkuri yang digunakan 

pada metode merkuri memiliki dampak negatif. Metode wax diharapkan dapat menjadi 

alternatif yang baik untuk menentukan nilai batas susut. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1. Memperoleh nilai batas susut berdasarkan metode wax (ASTM D4943-08) 

dan metode merkuri (ASTM D427-04). 

2. Mengetahui perbedaan dan konsistensi data hasil penentuan batas susut 

dengan menggunakan metode wax (ASTM D4943-08) dan metode merkuri 

(ASTM D427-04). 

3. Menghubungkan nilai batas susut dari kedua metode dengan index 

properties tanah lainnya, seperti batas plastis, batas cair, indeks plastisitas, 

indeks penyusutan, persen clay, dan persen butir halus. 

4. Membandingkan nilai linear shrinkage hasil perhitungan metode merkuri 

dan wax dengan hasil uji linear shrinkage (BS 1377-2:1990). 

1.4 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup pada penelitian ini adalah : 

1. Sampel tanah yang digunakan dalam penelitian ini adalah satu sampel tanah 

kaolin, satu sampel tanah bentonite, dan 8 sampel tanah asli yang diambil 

dari daerah Buah Batu, Lembang, Punclut, dan Setiabudi. 
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2. Nilai batas susut dengan metode merkuri dilakukan berdasarkan ASTM 

D427-04 dan nilai batas susut dengan metode wax dilakukan berdasarkan 

ASTM D4943-08. 

3. Pengambilan data dilakukan dengan melakukan penelitian secara langsung 

di Laboratorium Geoteknik Universitas Katolik Parahyangan. 

4. Prosedur uji penentuan batas susut dari ASTM D4943-08 bukan merupakan 

standar terbaru dari ASTM. 

1.5 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah : 

1. Studi Literatur 

Penulis melakukan studi literatur untuk memahami konsep batas-batas 

Atterberg, terlebih mengenai batas susut. Selain konsep mengenai batas 

susut, dipelajari juga metode-metode penentuan batas susut terutama metode 

wax dan metode merkuri berdasarkan standard dari ASTM. 

2. Studi Experimental 

Pengujian langsung di laboratorium dilakukan sebagai studi experimental 

untuk menentukan nilai batas susut dari sampel tanah. Pengujian dilakukan 

di Laboratorium Geoteknik Universitas Katolik Parahyangan. 

3. Interpretasi Hasil 

Grafik dan tabel digunakan untuk menginterpretasikan hasil pengujian untuk 

membandingkan hasil batas susut yang didapatkan dari metode wax dan 

metode merkuri. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan penelitian ini terbagi ke dalam 5 (lima) bab, yaitu : 

1. BAB 1 : PENDAHULUAN 
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Pada bab ini dibahas mengenai tujuh subbab, yaitu latar belakang, inti 

permasalahan, tujuan penelitian, pembatasan masalah, metode penelitian, 

sistematika penulisan, dan diagram alir penelitian. 

2. BAB 2 : TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisikan hasil studi literatur yang digunakan sebagai referensi 

penelitian mengenai hal-hal yang berkaitan dengan tanah, batas-batas 

Atterberg, batas susut, penentuan nilai batas susut dengan metode merkuri, 

penentuan batas susur dengan metode wax, dan klasifikasi tanah. 

3. BAB 3 : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisi deskripsi mengenai kegitan pra-penelitian dan penelitian. 

Hal yang termasuk ke dalam kegiatan yang dideskripsikan adalah persiapan 

sampel dan prosedur pengujian batas susut dengan metode merkuri dan 

metode wax. 

4. BAB 4 : DATA DAN ANALISIS DATA 

Pada bab ini berisi data dari hasil pengujian di laboratorium, perhitungan 

batas susut dengan metode wax dan metode merkuri, dan analisis 

perbandingan nilai batas susut yang didapatkan dari metode wax dan 

merkuri.  

5. BAB 5 : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan 

saran mengenai hal yang perlu dilakukan untuk menindaklanjuti penelitian 

terkait di masa mendatang. 

1.7 Diagram Alir Penelitian 

Proses yang dilakukan dalam penelitian ini digambarkan dalam bentuk diagram 

alir agar lebih mudah untuk dimengerti yang ditunjukkan pada Gambar 1.1 
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Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian (lanjutan) 
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